BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
terjadi “Peningkatan terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada
Pembelajaran PKn dengan Model Guided Teaching di SD Negeri 09 Kecamatan
V Koto Timur”. Hasil peningkatan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan terhadapaktivitas siswa dari siklus I ke Siklus II yaitu
pada aspek mengajukan pertanyaan 57,5% menjadi 75%, aspek menjawab
pertanyaan dari 55% menjadi 80%, dan aspek mengemukakan pendapat dari
57,5% menjadi 77,5%. Rata-rata aktivitas siswa siklus I adalah 56,67%
meningkat pada siklus II menjadi 77,5%

2. Terjadi peningkatan terhadaphasil belajar afektif siswa pada siklus I dan
siklus II pada aspek tanggung jawab dan disiplin dengan nilai rata-rata 61,57
meningkat pada siklus II menjadi 77,19

3. Terjadi peningkatan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Pada siklus I
persentase siswa yang tuntas belajar 50% dan persentase siswa yang belum
tuntas belajar 50% dengan nilai rata-rata 71meningkat pada siklus II dengan
persentase siswa yang tuntas belajar 75% dan persentase siswa yang tidak
tuntas belajar 25% dengan nilai rata-rata 78.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

Guided Teachingsebagai berikut :
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. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan inovasi dalam membina guru-

guru untuk menerapkan Model Guided Teaching pada pembelajaran PKn.

. Bagi guru, sebagai pedoman dalam menggunakan Model Guided

Teaching dalam proses pembelajaran PKn.

. Bagi siswa, dapat membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa dengan menggunakan Model Guided Teaching pada pembelajaran

PKn.

. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan

Model Guided Teaching pada pembelajaran PKn.
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